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ABSTRACT 

Tren peningkatan kasus demam berdarah di Indonesia serta berkembangnya publikasi ilmiah terkait penyakit ini, 
yang belum diiringi dengan kajian khusus mengenai pola, kolaborasi, dan arah penelitian oleh penulis Indonesia di 
database Scopus, menjadi latar belakang dilakukannya analisis bibliometrik untuk mendukung pengembangan riset 
yang lebih terarah. Analisis ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian demam bserdarah oleh penulis Indonesia 
yang terindeks dalam Scopus Database. Data dikumpulkan menggunakan strategi pencarian “TITLE(‘dengue fever’) 
AND AFFILCOUNTRY(Indonesia)” dengan penerapan metode PRISMA untuk proses identifikasi, seleksi, dan inklusi 
dokumen. Dari hasil penyaringan, diperoleh 169 dokumen yang memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Analisis 
data dilakukan menggunakan R Program untuk melihat tren publikasi dan evolusi kata kunci, serta VOSviewer untuk 
memetakan klaster dan kebaruan kata kunci. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
mengenai demam berdarah di Indonesia pada Database Scopus menunjukkan perkembangan yang signifikan dari 
tahun ke tahun, terutama sejak 2017 yang menjadi titik awal peningkatan jumlah publikasi secara mencolok. Tren ini 
memperlihatkan adanya pergeseran fokus penelitian dari pendekatan lingkungan dan geografis menuju kajian yang 
lebih multidisipliner, melibatkan aspek biologis, teknologi, dan sosial. Dominasi kata kunci seperti “dengue fever” dan 
“dengue fevers” menandakan konsistensi minat peneliti terhadap penyakit tersebut, sementara kemunculan kata 
kunci baru seperti “Attitude to Health”, “Public Health”, dan “Optimal Control” dapat dijadikan rekomendasi penelitian 
selanjutnya. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa penelitian demam berdarah di Indonesia telah 
berkembang secara substansial dan adaptif terhadap perubahan tantangan kesehatan global. 
Kata kunci: Demam Berdarah, Indonesia, Scopus, Analisis Bibliometrik  

BACKGROUND  
Kesehatan adalah hal penting dalam kehidupan manusia karena menentukan seberapa baik seseorang bisa 

hidup dan bekerja dengan produktif 1. Kesehatan tidak hanya tentang kondisi fisik, tetapi juga mencakup kesehatan 
mental dan sosial yang saling berhubungan 2,3. Untuk menjaga kesehatan, seseorang perlu menjalani pola hidup 
bersih, makan bergizi seimbang, dan mendapatkan layanan kesehatan yang memadai. Lingkungan, pendidikan, dan 
keadaan ekonomi juga berpengaruh besar terhadap terciptanya masyarakat yang sehat 4. Pemerintah bersama 
masyarakat perlu berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran dan melakukan pencegahan terhadap berbagai 
masalah kesehatan 5. Jika tidak ada kesadaran dan kerja sama, kesehatan masyarakat bisa mudah terganggu oleh 
banyak faktor. Salah satu masalah utama yang masih menjadi tantangan besar di Indonesia adalah penyakit. 

Penyakit merupakan gangguan pada fungsi tubuh yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
infeksi, lingkungan, maupun gaya hidup yang tidak sehat 6. Penyakit dapat menurunkan kualitas hidup seseorang 
dan menghambat aktivitas sehari-hari jika tidak segera ditangani dengan baik 7. Dalam konteks masyarakat, 
tingginya angka penyakit dapat menjadi beban bagi sistem kesehatan dan ekonomi. Oleh karena itu, upaya 
pencegahan dan penanggulangan penyakit perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui edukasi, pemeriksaan rutin, 
serta peningkatan layanan kesehatan 8. Lingkungan yang bersih dan perilaku hidup sehat juga menjadi faktor 
penting dalam mengurangi risiko penyakit. Masyarakat perlu memahami bahwa menjaga kesehatan merupakan 
tanggung jawab bersama untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik 9. Salah satu penyakit yang masih menjadi 
tantangan serius di Indonesia adalah demam berdarah. 

Demam berdarah merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue yang dibawa oleh 
nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor utamanya 10–12. Penyakit ini sering muncul di daerah tropis dan subtropis, 
termasuk Indonesia, terutama pada musim hujan ketika populasi nyamuk meningkat. Gejala umum demam berdarah 
meliputi demam tinggi, nyeri sendi dan otot, sakit kepala, serta munculnya bintik-bintik merah pada kulit 13,14. Jika 
tidak ditangani dengan cepat, penyakit ini dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih parah seperti dengue berat 
yang berpotensi menyebabkan kematian 10. Pencegahan dapat dilakukan melalui pemberantasan sarang nyamuk, 
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menjaga kebersihan lingkungan, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang gejala awal penyakit. Pemerintah 
juga berperan penting dalam upaya survei dan kampanye kesehatan masyarakat untuk mengendalikan penyebaran 
virus dengue. Oleh karena itu, kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk menekan 
angka kejadian demam berdarah. 

Dengan meningkatnya jumlah kasus demam berdarah di berbagai wilayah, perhatian terhadap penyakit ini 
semakin besar. Kondisi tersebut mendorong para peneliti untuk melakukan berbagai studi dan analisis mendalam 
mengenai demam berdarah. Gambar 1 menunjukkan bahwa dalam empat tahun terakhir, jumlah publikasi ilmiah 
yang membahas topik demam berdarah pada Database Scopus mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan analisis bibliometrik mengenai pemanfaatan teknologi 
dan faktor lingkungan dalam memahami penyebaran penyakit menular seperti demam berdarah 15,16. Kajian-kajian 
tersebut menyoroti peran Sistem Informasi Geografis (SIG), perubahan iklim, serta kualitas udara dalam 
memprediksi dan mengendalikan wabah. Analisis dilakukan dengan menggunakan berbagai basis data dan alat 
seperti VOSviewer untuk melihat keterkaitan antarvariabel penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan 
spasial dan lingkungan sangat relevan untuk mendukung kebijakan kesehatan masyarakat. Namun, belum ada 
penelitian yang secara spesifik menganalisis tren penelitian demam berdarah oleh penulis Indonesia di database 
Scopus. 

 
Gambar 1. Tren Penelitian pada Database Scopus dengan Topik Demam Berdarah dalam 4 Tahun Terakhir 

Tren penelitian demam berdarah perlu dikaji secara mendalam karena peningkatan kasus dan kompleksitas 
faktor penyebabnya seperti perubahan lingkungan, iklim, dan perilaku masyarakat menuntut pemahaman yang lebih 
komprehensif terhadap arah dan perkembangan riset agar dapat memberikan dampak nyata bagi kebijakan dan 
penanggulangan penyakit, oleh karena itu analisis ini bertujuan menganalisis secara bibliometrik perkembangan 
publikasi, pola kolaborasi, serta evolusi topik penelitian demam berdarah di Indonesia dalam database Scopus, 
dengan state of the art berupa pemetaan khusus kontribusi penulis Indonesia yang belum ada yang mengkaji 
sehingga memberikan kebaruan dalam menggambarkan dinamika keilmuan secara lebih terfokus dan kontekstual. 
METHOD  
Jenis Analisis 

Analisis ini berfokus pada analisis bibliometrik mengenai demam berdarah di Indonesia. Analisis bibliometrik 
merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengkaji publikasi ilmiah melalui data seperti jumlah 
publikasi, sitasi, penulis, dan kata kunci 17–21. Pendekatan ini membantu mengidentifikasi tren, kolaborasi, serta 
perkembangan topik penelitian dalam bidang tertentu. Dengan demikian, analisis bibliometrik dapat memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai pola, arah, dan kontribusi penelitian demam berdarah di Indonesia. 
Strategi Pencarian Dokumen 

Pencarian dokumen dilakukan menggunakan Scopus Database dengan strategi pencarian “(TITLE(“dengue 
fever”) AND AFFILCOUNTRY(Indonesia))”. Strategi ini bertujuan untuk memperoleh publikasi ilmiah yang secara 
spesifik membahas topik demam berdarah dan ditulis oleh peneliti yang berafiliasi di Indonesia. Pendekatan ini 
memastikan bahwa hasil pencarian relevan dengan konteks nasional dan mencerminkan kontribusi akademik 
peneliti Indonesia dalam bidang kesehatan. Proses pencarian dilakukan dengan memanfaatkan fitur penyaringan 
Scopus, seperti rentang tahun publikasi, jenis dokumen, serta bidang ilmu yang relevan dengan kesehatan 
masyarakat dan penyakit tropis. 

Selanjutnya, proses identifikasi, seleksi, dan inklusi dokumen mengikuti metode PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan PRISMA meliputi identifikasi seluruh dokumen yang 
sesuai dengan kata kunci, penyaringan (screening) untuk menghapus duplikasi, penilaian kelayakan (eligibility) 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta penetapan (inclusion) terhadap dokumen yang digunakan dalam 
analisis akhir. Dengan penerapan metode PRISMA, proses pencarian data menjadi lebih sistematis, transparan, dan 
dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks analisis bibliometrik. 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
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Pada tahap Identification, penulis menggunakan kata kunci yang telah dijelaskan sebelumnya pada bagian 
“Strategi Pencarian Dokumen”, sehingga diperoleh 187 dokumen dari Scopus Database. Selanjutnya, pada tahap 
Screening, penulis membatasi hasil pencarian hanya pada jenis artikel jurnal dan conference paper, serta 
membatasi bahasa hanya pada bahasa Inggris. Pembatasan ini bertujuan untuk memastikan kualitas publikasi yang 
tinggi serta kemudahan dalam proses analisis dan interpretasi data. Melalui proses penyaringan tersebut, sebanyak 
11 dokumen dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria. Dengan demikian, diperoleh 176 dokumen yang lolos tahap 
Screening dan siap dianalisis lebih lanjut. 

Pada tahap Eligibility, penulis melakukan pengecekan manual terhadap 176 dokumen yang telah lolos 
penyaringan sebelumnya. Pemeriksaan ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian topik penelitian dengan fokus 
demam berdarah, serta menghindari dokumen yang hanya menyinggung topik secara tidak langsung. Proses ini juga 
membantu memastikan bahwa setiap dokumen yang dianalisis benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Dari 
hasil pemeriksaan tersebut, sebanyak 7 dokumen dieliminasi karena tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 
Akhirnya, diperoleh 169 dokumen yang memenuhi syarat dan siap untuk dilakukan analisis bibliometrik secara 
komprehensif. 

 
Gambar 2. Seleksi Dokumen dengan Metode PRISMA (Diagram dari Page et al. (2021)) 

Analisis Data 
Setelah mendapatkan 169 dokumen yang telah diseleksi menggunakan metode PRISMA, penulis 

melanjutkan proses dengan melakukan analisis bibliometrik menggunakan R Program dan VOSviewer. Analisis 
dengan R Program digunakan untuk menampilkan informasi utama dari publikasi, seperti jumlah dokumen, sumber 
jurnal, dan penulis yang paling produktif. Selain itu, R Program juga digunakan untuk mengidentifikasi tren publikasi 
dari tahun ke tahun serta evolusi kata kunci yang menggambarkan perkembangan fokus penelitian. Sementara itu, 
VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan pengelompokkan kata kunci ke dalam beberapa klaster yang 
menunjukkan arah penelitian terkini dan juga kebaruan kata kunci yang dapat direkomendasikan oleh peneliti 
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selanjutnya di masa depan mengenai demam berdarah khususnya peneliti dari Indonesia di Scopus Database. Hasil 
dari kedua analisis ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan riset demam berdarah di 
Indonesia dan potensi kebaruan kata kunci yang dapat direkomendasikan untuk penelitian di masa depan. 
 
RESULT 
Informasi Utama 

Informasi utama pada analisis bibliometrik bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik dasar dari kumpulan publikasi yang dianalisis 23. Komponen ini mencakup jumlah dokumen, jenis 
publikasi, penulis, jurnal yang menjadi dasar untuk memahami peta penelitian secara menyeluruh. 

 
Gambar 1. Informasi Utama pada Tren Penelitian Demam Berdarah oleh Penulis Indonesia di Scopus Database 

Hasil informasi utama pada R Program menunjukkan bahwa jumlah publikasi penelitian yang tercatat 
mencapai 169 dokumen dengan total 92 sumber yang terdiri dari jurnal, prosiding, dan buku ilmiah. Angka ini 
mencerminkan perkembangan yang cukup pesat dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 14,44%, 
menandakan peningkatan konsistensi dan produktivitas penelitian dalam bidang demam berdarah ini. Selain itu, 
terdapat 1432 referensi yang digunakan secara keseluruhan, mencerminkan keluasan sumber literatur yang 
dimanfaatkan oleh para peneliti. Rata-rata 7,36 sitasi per dokumen menandakan bahwa hasil penelitian memiliki 
pengaruh yang cukup baik dalam komunitas akademik. Secara umum, data ini menunjukkan tren pertumbuhan 
penelitian yang semakin kuat dan berdampak. 

Dari sisi kolaborasi, terdapat 545 penulis yang berkontribusi dalam keseluruhan publikasi, dengan hanya 9 
dokumen yang ditulis secara tunggal. Pola ini menunjukkan bahwa kegiatan penelitian lebih banyak dilakukan secara 
kolaboratif dibandingkan individu. Rata-rata terdapat 4,01 rekan penulis per dokumen, menandakan adanya kerja 
sama lintas institusi dan bidang keilmuan yang cukup intensif. Selain itu, sekitar 15,98% publikasi merupakan hasil 
kolaborasi internasional, yang menunjukkan keterlibatan peneliti dalam jejaring penelitian global meskipun masih 
dapat ditingkatkan. Berdasarkan jenis dokumen, 99 merupakan artikel jurnal dan 70 berupa prosiding konferensi, 
yang menggambarkan bahwa hasil penelitian tidak hanya dipublikasikan dalam jurnal ilmiah tetapi juga aktif 
dipresentasikan di forum akademik. Secara keseluruhan, data ini menegaskan peningkatan produktivitas dan 
kolaborasi peneliti dalam pengembangan ilmu di bidang kesehatan masyarakat. 
Tren Jumlah Publikasi dari Tahun ke Tahun 

Analisis tren publikasi dari tahun ke tahun bertujuan untuk mengetahui perkembangan produktivitas dan pola 
kontribusi peneliti dalam suatu bidang kajian 24. Selain itu, analisis ini membantu mengidentifikasi periode 
peningkatan signifikan yang dapat mencerminkan pengaruh kebijakan, isu kesehatan, atau kemajuan teknologi 
terhadap intensitas penelitian. 
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Gambar 2. Tren Jumlah Publikasi dari Tahun 2004-2025 pada Tren Penelitian Demam Berdarah oleh Penulis 

Indonesia di Scopus Database 
Distribusi publikasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam tren penelitian terkait topik ini, terutama mulai 

tahun 2017 yang mencatat lonjakan jumlah dokumen secara mencolok dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Sebelumnya, periode awal menunjukkan aktivitas penelitian yang relatif rendah dengan hanya satu hingga dua 
publikasi per tahun, namun sejak 2016 tren tersebut berubah tajam. Kenaikan pada 2017 menandai titik awal 
peningkatan minat peneliti Indonesia terhadap isu demam berdarah, yang kemungkinan dipicu oleh peningkatan 
kasus di berbagai daerah, perhatian pemerintah terhadap pengendalian penyakit menular, serta kemajuan teknologi 
analisis data kesehatan yang semakin mudah diakses. Selain itu, peningkatan dukungan pendanaan penelitian dan 
kolaborasi lintas universitas juga dapat menjadi faktor pendorong berkembangnya publikasi ilmiah pada periode ini. 

Puncak publikasi terjadi pada 2019 dan 2020, masing-masing dengan jumlah 21 dokumen, menandakan fase 
produktivitas tertinggi peneliti Indonesia dalam topik ini. Lonjakan ini dapat dihubungkan dengan meningkatnya 
kesadaran terhadap pentingnya penelitian berbasis data epidemiologi, serta keterbukaan akses publikasi di jurnal 
internasional bereputasi. Selain itu, pandemi COVID-19 yang mulai muncul pada 2020 turut mendorong perhatian 
akademisi terhadap penyakit berbasis vektor dan sistem kesehatan masyarakat. Setelah periode tersebut, jumlah 
publikasi relatif stabil pada kisaran belasan dokumen per tahun, menunjukkan keberlanjutan minat dan komitmen 
peneliti. Secara keseluruhan, fluktuasi ini menggambarkan bahwa seluruh periode penelitian memberikan kontribusi 
penting terhadap perkembangan pengetahuan dan penanggulangan demam berdarah di Indonesia maupun di 
tingkat global. 
Evolusi Kata Kunci 

Evolusi kata kunci dengan R Program bertujuan untuk melihat perubahan fokus dan arah penelitian dari 
waktu ke waktu 25. Analisis ini membantu mengidentifikasi tema yang bertahan, berkembang, atau muncul baru 
sehingga mencerminkan dinamika keilmuan dalam bidang yang dikaji. 

 
Gambar 3. Evolusi Kata Kunci dari 2004-2025 Berdasarkan “All Keywords” dengan R Program pada Tren Penelitian 

Demam Berdarah oleh Penulis Indonesia di Scopus Database 
Hasil visualisasi menunjukkan bahwa beberapa kata kunci seperti “dengue fever” dan “dengue fevers” secara 

konsisten muncul dari periode awal hingga tahun-tahun terakhir, menandakan bahwa fokus utama penelitian tetap 
berpusat pada penyakit demam berdarah itu sendiri. Kemunculan berulang dari kata kunci ini menunjukkan 
keberlanjutan perhatian peneliti terhadap aspek medis, epidemiologis, dan sosial dari penyakit tersebut di Indonesia. 
Selain itu, kata kunci “Indonesia” yang dominan pada fase awal memperlihatkan bahwa penelitian sebelumnya lebih 
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menekankan konteks geografis dan lingkungan lokal, misalnya dengan kemunculan kata “humidity” yang berkaitan 
dengan faktor iklim tropis. Secara bertahap, fokus penelitian bergeser dari karakteristik lingkungan menuju aspek 
biologis dan klinis, seperti “aedes aegypti” dan “adult” yang muncul pada fase 2019–2020, menandakan peningkatan 
eksplorasi terhadap vektor penyakit dan siklus penularannya. 

Pada periode yang lebih baru, khususnya 2021–2025, muncul beberapa kata kunci baru seperti “climate 
change”, “mean square error”, “viruses”, “knowledge”, dan “dengue hemorrhagic fever”. Kata “climate change” 
menunjukkan adanya perluasan kajian menuju dampak perubahan iklim terhadap penyebaran penyakit, sementara 
“mean square error” menandakan pemanfaatan metode statistik dan pemodelan prediktif dalam penelitian. Kata 
“knowledge” yang muncul pada fase terakhir mengindikasikan meningkatnya perhatian terhadap aspek edukasi dan 
kesadaran masyarakat terkait pencegahan demam berdarah. Pergeseran ini menunjukkan bahwa penelitian telah 
berevolusi dari sekadar analisis faktor lingkungan menjadi pendekatan multidisipliner yang mencakup dimensi 
biologis, teknologi, dan sosial. Dengan demikian, seluruh fase perkembangan ini berkontribusi terhadap pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang pengendalian dan mitigasi demam berdarah di Indonesia. 
Word Cloud 

Analisis word cloud pada R Program bertujuan untuk memvisualisasikan frekuensi kemunculan kata kunci 
dalam kumpulan publikasi 26. Melalui analisis ini, peneliti dapat dengan mudah mengidentifikasi kata kunci yang 
paling banyak digunakan dan menjadi fokus utama dalam bidang penelitian tersebut. 

 
Gambar 4. Analisis Word Cloud dengan “All Keywords” pada R Program 

Hasil analisis word cloud menunjukkan bahwa kata kunci yang paling dominan digunakan adalah “dengue 
fever” sebanyak 65 kali dan “dengue fevers” sebanyak 52 kali, menegaskan bahwa fokus utama penelitian berkisar 
pada penyakit demam berdarah itu sendiri. Kata “Indonesia” dengan 30 kemunculan menunjukkan konteks geografis 
yang kuat, menandakan bahwa sebagian besar studi dilakukan di wilayah Indonesia. Selain itu, kata “dengue”, 
“human”, dan “forecasting” masing-masing muncul lebih dari 20 kali, mencerminkan perhatian peneliti terhadap 
aspek manusia sebagai subjek terdampak serta upaya pengembangan model prediksi penyebaran penyakit. 
Kehadiran kata “dengue hemorrhagic fever” juga menyoroti perhatian terhadap bentuk penyakit yang lebih parah dan 
kompleks. Secara keseluruhan, frekuensi tinggi kata-kata tersebut menggambarkan bahwa penelitian berfokus pada 
analisis klinis, epidemiologis, dan prediktif terkait demam berdarah oleh peneliti Indonesia. 
Pengelompokkan Kata Kunci 

Pengelompokkan kata kunci pada VOSviewer bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan dan hubungan 
antar topik penelitian dalam suatu bidang kajian 24. Melalui analisis ini, peneliti dapat melihat pembentukan tema-
tema utama yang menggambarkan fokus dan arah perkembangan penelitian secara keseluruhan. 
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Gambar 5. Pengelompokkan Kata Kunci Berdasarkan Warna pada VOSviewer 

Selanjutnya penulis mengelompokkan kata kunci berdasarkan warna yang ada pada VOSviewer dan 
memberikan nama grup sesuai dengan pengelompokkan kata kunci. Terdapat 40 kata kunci yang terbagi dalam 5 
grup, dengan hasil dari penjelasan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengelompokkan Kata Kunci Berdasarkan Warna pada VOSviewer 

No Warna Kata Kunci Nama Grup 

1 
Merah 
(11 kata kunci) 

Aedes Aegypti, Bayesian, Climate, Conditional 
Autogressive, Geographic Distribution, Humidity, 
Incidence, Population Densities, Relative Risks, Risk 
Assessment, Temperature 

Analisis Risiko Iklim 

2 
Hijau 
(10 kata kunci) 

Backpropagation, Communicable Disease, Disease 
Control, Forecasting, Infectious Disease, Life Cycle, 
Neural Networks, Optimal Control, Public Health, 
Viruses 

Model Prediksi 
Kesehatan 

3 
Biru 
(9 kata kunci) 

Adult, Attitude to Health, Controlled Study, Dengue, 
Environmental Temperature, Epidemics, Middle Aged, 
Nonhuman, Thrombocytopenia 

Studi Klinis Populasi 

4 
Kuning 
(5 kata kunci) 

Cell Proliferation, Endemic, Epidemiology, Sir Model, 
Stability 

Dinamika Penyakit 

5 
Ungu 
(5 kata kunci) 

Adolescent, Child, Disease Transmission, Population 
Density 

Transmisi dan 
Kepadatan 

Sumber: Data dari Penulis di VOSviewer 
Kluster dengan judul “Analisis Risiko Iklim” menunjukkan bahwa penelitian demam berdarah oleh penulis 

Indonesia banyak berfokus pada faktor lingkungan dan iklim yang memengaruhi penyebaran penyakit. Kata kunci 
seperti “climate”, “temperature”, dan “humidity” menggambarkan perhatian terhadap kondisi cuaca tropis yang 
mendukung perkembangbiakan Aedes aegypti sebagai vektor utama. Kehadiran istilah “population densities” dan 
“relative risks” menandakan adanya upaya untuk mengaitkan kepadatan penduduk dengan tingkat risiko penularan. 
Selain itu, penggunaan kata “Bayesian” dan “conditional autogressive” menunjukkan penerapan metode statistik 
modern dalam menganalisis pola spasial dan probabilitas penyebaran kasus. Secara keseluruhan, kluster ini 
mencerminkan kecenderungan peneliti Indonesia untuk mengintegrasikan pendekatan ilmiah berbasis data dan 
faktor iklim dalam memahami dinamika penularan demam berdarah. 

Kluster dengan judul “Model Prediksi Kesehatan” menunjukkan bahwa penelitian demam berdarah oleh 
penulis Indonesia mulai beralih ke pendekatan komputasional dan analitik dalam memahami serta memprediksi 
penyebaran penyakit. Kata kunci seperti “forecasting”, “neural networks”, dan “backpropagation” menegaskan 
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk membangun model prediksi yang lebih akurat. Istilah “optimal 
control” dan “disease control” mencerminkan adanya upaya pengembangan strategi pencegahan berbasis data guna 
menekan angka infeksi. Selain itu, keterkaitan dengan kata “public health” dan “infectious disease” menunjukkan 
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relevansi hasil penelitian terhadap kebijakan kesehatan masyarakat. Dengan demikian, kluster ini mencerminkan 
tren baru dalam penelitian demam berdarah yang mengintegrasikan pendekatan teknologi, epidemiologi, dan 
manajemen kesehatan masyarakat secara terpadu. 

Kluster dengan judul “Studi Klinis Populasi” menunjukkan bahwa penelitian demam berdarah oleh penulis 
Indonesia banyak berfokus pada karakteristik klinis dan kondisi fisiologis individu yang terinfeksi. Kata kunci seperti 
“adult”, “middle aged”, dan “thrombocytopenia” menggambarkan perhatian terhadap kelompok usia tertentu serta 
gejala khas penurunan trombosit pada penderita. Selain itu, adanya istilah “controlled study” menunjukkan bahwa 
pendekatan penelitian dilakukan secara terstruktur dan berbasis data empiris untuk memahami dinamika penyakit. 
Secara keseluruhan, kluster ini menegaskan peran penelitian klinis dalam memperkuat pemahaman tentang 
manifestasi dan faktor yang memengaruhi keparahan demam berdarah di populasi manusia. 

Kluster dengan judul “Dinamika Penyakit” menunjukkan bahwa penelitian demam berdarah oleh penulis 
Indonesia menitikberatkan pada pemahaman pola penyebaran dan kestabilan penyakit dalam suatu populasi. 
Kehadiran kata kunci seperti “epidemiology”, “endemic”, dan “sir model” menggambarkan penggunaan pendekatan 
matematis dan epidemiologis untuk menganalisis laju penularan serta kestabilan penyebaran kasus. Selain itu, 
istilah “cell proliferation” menunjukkan perhatian terhadap aspek biologis yang berkaitan dengan perkembangan virus 
di dalam tubuh manusia. Sedangkan kluster dengan judul “Transmisi dan Kepadatan” lebih berfokus pada aspek 
sosial-demografis, ditunjukkan oleh kata kunci seperti “adolescent”, “child”, dan “population density”. Kluster ini 
menyoroti bagaimana kepadatan penduduk dan kelompok usia tertentu memengaruhi risiko penularan. Secara 
keseluruhan, kedua kluster ini saling melengkapi dalam menggambarkan dinamika penyebaran demam berdarah 
dari aspek biologis, matematis, hingga populasi manusia. 

 
Gambar 6. Pengelompokkan Kata Kunci Setelah Pemberian Nama Grup di VOSviewer 

Kebaruan Kata Kunci 
Kebaruan kata kunci pada VOSviewer bertujuan untuk mengidentifikasi tema atau topik penelitian yang baru 

muncul dalam periode tertentu 25. Analisis ini membantu peneliti melihat arah perkembangan dan peluang riset yang 
sedang atau akan menjadi tren di bidang kajian tersebut. 
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Gambar 7. Kebaruan Kata Kunci pada VOSviewer 

Kata kunci berwarna kuning pada Gambar 7 menunjukkan tema-tema penelitian yang relatif baru dan memiliki 
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut, yakni “Attitude to Health”, “Public Health”, dan “Optimal Control”. Kata kunci 
“Attitude to Health” mengarah pada kajian mengenai perilaku dan sikap masyarakat terhadap pencegahan serta 
penanganan demam berdarah, yang penting dalam membentuk strategi edukasi kesehatan. Sementara itu, “Public 
Health” menandakan adanya perluasan fokus penelitian menuju kebijakan kesehatan masyarakat dan upaya kolektif 
dalam pengendalian penyakit. Adapun kata “Optimal Control” merepresentasikan pendekatan kuantitatif dan 
pemodelan matematis untuk menemukan strategi paling efektif dalam meminimalkan penyebaran penyakit. Ketiga 
kata kunci ini menggambarkan integrasi antara aspek sosial, kebijakan, dan teknologi dalam penelitian demam 
berdarah di Indonesia. 

Secara keseluruhan, kemunculan kata kunci berwarna kuning tersebut mencerminkan pergeseran arah 
penelitian ke pendekatan yang lebih multidisipliner dan aplikatif. Tema-tema ini tidak hanya memperluas dimensi 
kajian demam berdarah, tetapi juga dapat dijadikan rekomendasi utama untuk penelitian selanjutnya, terutama yang 
berfokus pada kolaborasi antara ilmu kesehatan masyarakat, perilaku, dan sistem pengendalian berbasis data.  
 
DISCUSSION 

Perkembangan dunia kesehatan menuntut penelitian yang semakin cermat dan adaptif, khususnya di bidang 
penyakit vektor seperti demam berdarah. Dengan menggunakan teori siklus hidup penelitian (research life-cycle) 
yang menyatakan bahwa suatu bidang kajian akan melewati fase eksplorasi, pertumbuhan, puncak, dan penurunan, 
analisis bibliometrik dapat menjelaskan di mana posisi penelitian terkait demam berdarah berada dalam kurun waktu 
2004–2025. Studi global menunjukkan bahwa penelitian terkait virus dengue mulai meningkat signifikan dalam 
dekade terakhir, termasuk di Indonesia 27. Dalam konteks Indonesia, peningkatan tema dan kata kunci baru seperti 
“Public Health”, “Attitude to Health”, dan “Optimal Control” mengindikasikan bahwa kajian telah bergeser dari aspek 
murni klinis dan epidemiologi ke pendekatan kebijakan dan teknologi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, analisis 
bibliometrik menawarkan kerangka untuk memetakan kemunculan dan evolusi tema penelitian serta membantu 
memprediksi arah riset selanjutnya. 

Fokus utama dalam studi ini adalah analisis kata kunci dan kebaruannya, yang sejalan dengan teori difusi 
inovasi dalam ilmu pengetahuan (scientific innovation diffusion) yang menyatakan bahwa ide-baru atau tema 
penelitian akan menyebar dan kemudian menjadi tema dominan. Dalam penelitian ini, klaster kata kunci seperti 
“Analisis Risiko Iklim” dan “Model Prediksi Kesehatan” menunjukkan fase pertumbuhan yang kuat. Misalnya, studi 
sebelumnya menyebutkan pentingnya variabel iklim seperti temperatur dan kelembapan dalam analisis kasus 
demam berdarah 28. Sementara itu, kajian bibliometrik terkait Indonesia menunjukkan tren peningkatan penelitian 
setelah tahun 2016, yang menguatkan fase pertumbuhan riset 29. Dengan demikian, pengelompokan dan evolusi 
kata kunci tetap relevan untuk memahami transformasi riset di bidang ini. 

Lebih lanjut, kata kunci yang baru muncul dalam visualisasi seperti “Optimal Control” dan “Attitude to Health” 
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mencerminkan adanya pergeseran ke arah penelitian interdisipliner yang memadukan aspek perilaku masyarakat, 
kebijakan, dan teknologi. Penelitian terkini di Indonesia seperti analisis penerapan kecerdasan buatan dalam riset 
demam berdarah mencatat bahwa penggunaan metode AI masih terbatas namun mulai mencuat sebagai arah masa 
depan 30. Selain itu, kasus pemetaan kerentanan demam berdarah di Jawa Barat dengan pendekatan GIS juga 
menunjukkan perubahan fokus ke metode spasial dan kebijakan kesehatan masyarakat 31. Hal ini menunjukkan 
bahwa riset tidak hanya berhenti pada penyebab biologis penyakit, tetapi juga memperluas ke dimensi sosial-
lingkungan dan sistem kesehatan. Dengan demikian, analisis bibliometrik mengungkap bahwa penelitian Indonesia 
telah memasuki fase diversifikasi tema dan metodologi. 

Secara keseluruhan, penelitian di bidang demam berdarah oleh penulis Indonesia menunjukkan tren yang 
positif dan dinamis, dari fase eksplorasi menuju fase pertumbuhan yang matang. Analisis bibliometrik kata kunci dan 
klaster menunjukkan bahwa riset telah berkembang ke arah yang lebih strategis dan aplikatif, mencakup faktor iklim, 
prediksi berbasis teknologi, perilaku masyarakat dan kebijakan kesehatan. Analisis ini memiliki kebaruan pada 
pemetaan spesifik kontribusi penulis Indonesia dalam kajian demam berdarah berbasis bibliometrik yang 
sebelumnya belum dikaji secara komprehensif. Hasil analisis ini tidak hanya menjawab tujuan penelitian dalam 
mengidentifikasi tren dan evolusi riset, tetapi juga memberikan implikasi penting bagi pengembangan agenda 
penelitian yang lebih terarah, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan kebijakan kesehatan di Indonesia. Temuan 
ini mengimplikasikan bahwa para peneliti Indonesia tidak hanya mengikuti tren global tetapi juga mulai merintis 
tema-baru yang relevan dengan kontekstual nasional. Oleh karena itu, pengelompokan kata kunci dan identifikasi 
kebaruan tema menjadi alat penting dalam penyusunan agenda riset dan kebijakan kesehatan kedepan. 
 
CONCLUSION AND SUGGESTION  

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai demam berdarah di 
Indonesia pada Database Scopus menunjukkan perkembangan yang signifikan dari tahun ke tahun, terutama sejak 
2017 yang menjadi titik awal peningkatan jumlah publikasi secara mencolok. Tren ini memperlihatkan adanya 
pergeseran fokus penelitian dari pendekatan lingkungan dan geografis menuju kajian yang lebih multidisipliner, 
melibatkan aspek biologis, teknologi, dan sosial. Dominasi kata kunci seperti “dengue fever” dan “dengue fevers” 
menandakan konsistensi minat peneliti terhadap penyakit tersebut, sementara kemunculan kata kunci baru seperti 
“Attitude to Health”, “Public Health”, dan “Optimal Control” mencerminkan perluasan perhatian terhadap kesehatan 
masyarakat, perilaku manusia, serta penerapan teknologi dalam prediksi dan pengendalian penyakit. Evolusi kata 
kunci ini mengindikasikan bahwa penelitian di bidang demam berdarah tidak lagi terbatas pada identifikasi faktor 
risiko, tetapi telah berkembang ke arah pemanfaatan data dan model analitik untuk mendukung kebijakan 
kesehatan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa penelitian demam berdarah di Indonesia telah 
berkembang secara substansial dan adaptif terhadap perubahan tantangan kesehatan global. 
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